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This paper describes the application of the theory of the
principle of cooperation in a prayer competition event held by
one of the famous television stations in Egypt, namely Igra
‘Al-Fadhaiyyah. The data from this research are the
utterances delivered by all speech participants (jury,
presenters, participants) who are in the event. Using the
theory coined by Paul Grice Herbeur, namely the theory of the
principle of cooperation which includes four maxims (rules):
maxim of quantity, maxim of quality, maxim of relevance and
maxim of manner. Next, it discusses the factors that cause
violations of the cooperative principle using the SPEAKING
theory which was coined by Dell Hymes. The data obtained
in this study were 59 pairs of utterances which included
compliance with the principle of cooperation, violations of the
principle of cooperation and the factors causing violations of
the principle of cooperation.

1. PENDAHULUAN

menjaga perasaan satu sama lain

agar komunikasi menjadi
Komunikasi adalah hal yang komunikatif. Pada era globalisasi
selalu ada dalam kehidupan saat ini dewasanya banyak sekali
sehari-hari,dalam bermasyarakat komunikasi yang menghasilkan
komunikasi berguna untuk kericuhan bahkan pertengkaran,
menyampaikan maksud atau dikarenakan antara peserta tutur
tujuan seseorang. Ketika tidak saling memberikan
terjadinya sebuah komunikasi kontribusi atau kerjasama yang
antara peserta tutur harus saling baik dalam komunikasi. Oleh
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karena hal tersebut bagi setiap
peserta tutur diharuskan untuk
saling mengetahui konteks disaat
terjadinya sebuah komunikasi.!

Komunikasi atau
percakapan dapat terjadi dimana
saja, kapan saja dan juga terjadi
dalam keadaan apapun. Salah
satunya ialah dalam sebuah
perlombaan yang ditayangkan di
alat-alat komunikasi visual, baik
itu yang modern atau klasik. Dan
salah satunya ialah perlombaan
sholawat yang disebut madh rasul
serta yang mengundang peserta
dari berbagai negara, perlombaan
tersebut diadakan oleh salah satu
televisi terkenal di mesir yakni
igra’ Al-Fadhaiyyah.

Dalam sebuah perlombaan
ada beberapa peserta tutur
didalamnya, vyakni pembawa
acara, peserta, dan juga dewan
juri. Para peserta tutur tersebut

secara otomatis akan
mengeluarkan tuturan-tuturan
selama  perlombaan  sedang
berlangsung.

Berangkat dari backround
peserta yang ikut dalam
perlombaan madh rasul tersebut
berasal dari berbagai suku,
bangsa,bahasa dan lainnya.
memunculkan sebuah
ketertarikan untuk membahas

L Syibli Maufur, ‘Penerapan Prinsip
Kerja Sama Dan Prinsip Sopan Santun
Berbahasa Di Kalangan Masyarakat
Kampung Pesisir Kota Crebon’, Al Ibtida:
Jurnal Pendidikan Guru M, 3.1 (2016).h.21.
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lebih dalam bagaimana para
peserta tutur pada lomba tersebut
bisa membuat komunikasi
menjadi efektif, terlebih acara
tersebut  ditayangkan secara
langsung dari tempat acara
berlangsung.?

Kajian yang paling tepat
untuk meneliti hal tersebut ialah
dengan kajian pragmatik,® dalam
hal menjaga komunikasi, yakni
disebut dengan teori prinsip
kerjasama yang dicetuskan oleh
paul grice herbeur (1975). Grice
menyebutkan bahwasanya dalam
sebuah komunikasi setidaknya
setiap peserta tutur harus
memenuhi  aturan-aturan yang

dapat membuat komunikasi
menjadi efektif.
Aturan-aturan tersebut

disebut dengan maxim. Terdapat
4 maksim yang mengatur dalam
komunikasi yakni maksim
kuantitas, maksim kualitas,
maksim relevansi dan maksim
cara.

Manfaat penelitian  ini
dibedakan baik secara teoritis dan
manfaat prakitis. Penelitian
penerapan prinsip  kerjasama
dalam acara madh rasul pada
akun youtube iqra’ alfadhaiyyah
dapat dijadikan salah satu sumber
rujukan bagi peneliti selanjutnya

8 Moch Syarif Hidayatullah, Cakrawala
Linguistik Arab, 2017, (Jakarta:PT Grasindo,
2017), h.141.

4 Agus Hermawan, ‘Penerapan Prinsip
Kerjasama Dalam Dialog ILC (Indonesia

Lawyers Club), Tinjauan Pragmatik’, Jurnal
NOSI, 3 (2015), 478-87.h.479
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yang akan meneliti terkait kajian
teori prinsip kerjasama yang lebih
terperinci, selanjutnya penelitian
ini  juga dapat menyadarkan
masyarakat luas bahwasanya
dalam  berkomunikasi  sudah
terdapat aturan-aturan yang dapat
membuat komunikasi berjalan
lebih efektif.

2. KERANGKA TEORITIS
Dalam penelitian ini, terdapat

beberapa kerangka teori
didalamnya yakni terkait dengan
kajian pragmatik. Kajian

pragmatik ialah sebuah kajian
bahasa yang mengkaji tentang
bahasa yang dikaitkan dengan
konteks. Atau secara sederhana
pragmatik ialah kajian yang
mengkaji eksternal bahasa.
Menurut George Yule pragmatik
ialah ilmu yang membahas makna
yang dikaitkan dengan seluruh
peserta tutur baik itu penutur atau
lawan tutur. Sedangkan menurut
Tarigan Pragmatik adalah studi
yang mengkaji hubungan antara
bahasa dan konteks dalam
bahasa.Dengan kata lain, semua
aspek membahas arti dari tuturan
yang tidak dapat dijelaskan
Sepenuhnya dengan mengacu
langsung pada kondisi kebenaran
dalam kalimat yang diucapkan.
Teori prinsip kerjasama
merupakan sebuah teori yang
mengatur jalannya sebuah
komunikasi, agar terciptanya
komunikasi yang efektif dan
komunikatif.

> Tagor Pangaribuan,Paradigma Bahasa,
(‘Yogyakarta:Graha 1lmu,2008).h.130.
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Maksim kuantitas ialah
memberikan informasi
secukupnya saja tidak menambah
informasi yang tidak dibutuhkan,
maksim kualitas ialah
memberikan  informasi  yang
berdasarkan fakta atau tidak
mengandung unsur kebohongan.
Maksim relevansi ialah
memberikan informasi  sesuali
dengan apa yang sedang dibahas
atau dibicarakan, maksim cara
lebih mengatur kepada
penyampaian informasi harus
jelas dan lugas serta tidak bertele-
tele.> Dengan adanya teori ini
diharapkan komunikasi terjadi
dengan baik. Dan untuk
mengetahui apa saja faktor yang
menyebab  kan  pelanggaran
prinsip kerjasama, peneliti
menggunakan teori yang
dicetuskan oleh Dell Hymes yakni
yang disebut dengan teori
SPEAKING meliputi (setting and
scene,participant, end,
action,key,instrumen,norms,and
Genre).

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan ialah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian ialah
penelitian  deskriptif.  Menurut
sandu siyoto dan muhammad ali
sodik Metode kualitatif adalah
metode untuk mendapatkan data

secara deskriptif Untuk
mengungkap keragaman
keunikan individu, kelompok,
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masyarakat, atau Keteraturan
dalam kehidupan sehari-hari.
Komprehensif, detail, mendalam,

dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
iimiah.

Dan adapun sumber data dalam
penelitian ini ialah akun youtube
igra’ Al-Fadhaiyyah yakni tuturan-
tuturan yang disampaikan oleh
seluruh peserta tutur yang ada
didalam perlombaan tersebut,
peneliti mengumpulkan sebanyak
5 vidio yakni 3 peserta berasal dari
indonesia dan 2 vidio peserta dari
mesir. dalam pengumpulan data
peneliti menggunakan metode
simak dan catat. Pada awal
pengumpulan data-data ini
peneliti  mendengarkan secara
berulang-ulang tuturan-tuturan
yang ada didalam acara tersebut
kemudian peneliti mencatat data
yang didapatkan dan
mengklasifikasikan sesuai dengan
rumusan masalah. Kemudian data
dianalisis dengan menggunakan
teori yang dicetuskan oleh Grice.

4. TEMUAN DAN ANALISIS

Analisis penerapan prinsip kerjasama
dalam acara madh rasul berdasarkan
kepada tuturan-turan yang
disampaikan oleh para peserta tutur
dan dideskripsikan sesuai dengan
tujuan penelitian ini yakni pematuhan
prinsip kerjasama yang terjadi,
pelanggaran yang terjadi dan faktor
yang menyebab kan terjadinya
pelanggaran prinsip kerjasama.

1. Pematuhan prinsipkerjasama
dalam cara madh rasul pada acara
igra’ Al-Fadhaiyyah.
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a. Pematuhan maksim
kuantitas (maxim of quantity)

para peserta tutur yang ada
didalam acara tersebut telah
memberikan  informasi  yang
informatif, baik dewan juri,peserta
dan pembawa acara telah
memberikan informasi  sesuai
dengan apa yang dibutuhkan
penutur (  dewan juri )
mempertanyakan kepada peserta
terkait dengan bahasa yang bisa
disampaikan oleh peserta

"ianll 5 oanaill Gy jall ST

“(apakah kamu bisa berbahasa
arab fushah dan ammiyah)”

Kemudian peserta menjawab
Mallle Ll dganll g dnacadl) iay

“(inshaallah saya bisa berbahasa
arab fushah dan ammiyah)”

Dari percakapan diatas jawaban
yang disampaikan oleh peserta
sudah memenuhi persyaratan dari
maksim kuantitas karena jawaban
yang disampaikan tidak
berlebihan.

b. Pematuhan maksim kualitas
(maxim of quality)

para peserta tutur pada acara
madh rasul pada akun youtube
igra al-fadhaiyyah tersebut telah
memberikan  informasi  yang
sesuai dengan faktanya dan
informasi tersebut dapat dibutikan
secara nyata dan benar.

Ketika salah satu pembawa acara
menyampaikan satu pernyataan
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yang dimana informasi yang
disampaikan nya memang benar
terjadinya, tidak ada unsur
kebohongan didalamnya.

Lﬁ,}‘ aaa Qr_ Al ‘:J...a cadl) cadl)
cllad alll aan $1S 85 pall a5
ae Ml il zool Wds e
e S s U mll oen
ol 251 558 S clatia ing ctlra
[SAEC R REN PN S P NS S EN g
Mool te 3l Juai | alady Capa
“Allah-Allah ya saddad shalallahu
Alaihi wasallam, dipersilahkan
kepada ustad abdurrahman,
dimana saya melihat beliau selalu
memperhatikan penampilanmu”

c. Pematuhan maksim relevansi
(maxim of relevance)
para peserta tutur memberikan
informasi yang sesuai dengan
topik yang sedang dibahas saat
itu.
Dalam acara madh rasul
dibuktikan dengan adanya
jawaban vyang diberikan oleh
peserta atas pertanyaan yang
diagjukan  oleh  salah  satu
pembawa acara.
Dewan juri bertanya kepada
peserta :
Al Upd ain o) ol cull
& O llgiaall ) geandl ) L ganll)
"Lt g3
‘Jikalau saya memintamu untuk
menyanyikan sebuah lagu dengan
bahasa indonesia kepada seluruh
masyarakat indonesia”

Dan kemudian peserta menjawab

nya dengan sebuah tindakan yakni
langsung menyanyikan sebuah lagu
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yang berbahasa indonesia. Hal ini
menunjukkan adanya pematuhan
maksim relevansi sebab peserta
telah menjawab berbentuk tindakan
yang sesuai dengan apa yang
diminta oleh pembawa acara.

d. Pematuhan maksim cara
(maksim of manner)

para peserta  tutur telah
menunjukkan pematuhan
terhadap maksim cara karena
telah memberikan informasi yang
jelas dan tidak bertele-tele.

Contohnya pada tuturan yang
disampaikan oleh seorang dewan
juri
o Baalll 8 Nl i S ccpka”
Ob i Leilsd 4l oS a las Abes
alll Lo 8l Bass alladl Jsa Wil
all o s adde 43 e aluy dimias 4o
L U je o ¢ apaiy alus dnaasg
s K il o L ol
Dalam kalimat diatas dewan "juri
memberikan informasi secara
jelas, tanpa membuat kalimat

yang mengandung unsur
keambiguan.

e. Pematuhan maksim cara dan
maksim relevansi

dalam satu pasang ujaran peserta
tutur juga mematuhi maksim
ganda, yakni antara lain maksim
cara dan maksim relevansi.

Dibuktikan dengan adanya
percakapan yang terjadi antara
dewan juri (abdurrahman) dengan
salah satu peserta (jihad
kurniawan dari indonesia)
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Crald il alga b el Jlew g Jal"
aals dlae Jael il (K1 @) i gon
Ay a5 Led s ellay) alll all) dlea
Sl Al Al 8 el e

Salah satu dewan juri bertanya
kepada peserta tentang
bagaimana suara nya saat
bernyanyi, kemudian meminta
agar peserta tersebut meletakkan
tangannya dihidung untuk
memeriksa suaranya. dijawab
oleh peserta dengan meletakkan
tangannya dihidung kemudian
menyanyikan lagu yang diminta.
Hal tersebut menunjukkan
pematuhan 2 maksim yakni
maksim cara dibuktikan dengan
pernyataan yang diberikan oleh
dewan juri tentang penampilan
peserta dengan bahasa yang
tegas dan jelas serta tidak bertele-
tele dan maksim relevansi
ditunjukkan dengan jawaban yang
diberikan oleh peserta.

f. pematuhan maksim kuantitas
dan maksim cara

pematuhan ini dibuktikan dengan
adanya tuturan yang disampaikan
oleh pembawa acara kemudian
dijawab oleh salah seorang
dewan juri ( thaha abdul wahab)

T b sie b calug adle alll s
&S osany aluy e alll s Jgu )
el Sl g8 ey alllelln) Ladag
c sl e Grak )5S e dualy
Tuturan diatas adalah tuturan
yang disampaikan oleh pembawa

acara yang menyatakan bahwa
dia sangat menyukai penampilan
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dari peserta yang tampil dan
dengan menyampaikan informasi
yang tidak berlebihan.

Kemudian dewan juri
menyampaikan tuturan

6#)&]!\)@)&‘0#\@%6@}&
bk Jondll 568 paall s addl Lok
A dual Lgd Gl G 1 dual

Cuaal alll cLil

Dewan juri menyampaikan bahwa
suara yang dimiliki oleh najih
memiliki percampuran yang bagus
antara indonesia dan arab,
menggunakan penyampaian yang
jelas dan tidak bertele-tele.

g. pematuhan maksim relevansi
dan maksim kuantitas

pematuhan dua maksim ini dapat
terlihat dari percakapan yang
terjadi antara dewan juri (ahmad
thalhi ) dengan salah satu peserta
(ziad) .

dewan juri menyampaikan
pertanyaan mengenai bagaimana
makharijul huruf yang dibaca oleh
peserta

02 il pa Gaaldd il il g cil La 130
Il?c‘\4 - "! . y ™ .:5

c.\é
"?GAA wﬁ. g &&\"
"o S &l

Kemudian peserta menjawab
dengan jawaban yang sesuai
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tanpa menambah informasi yang

tidak dibutuhkan. Hal ini telah
menunjukkan pematuhan
terhadap dua maksim yakni
maksim kuantitas dan maksim
relevansi.

2. Pelanggaran prinsipkerjasama
dalam cara madh rasul pada acara
igra’ Al-Fadhaiyyah.

Informasi yang disampaikan oleh
seluruh peserta tutur jika tidak
memenuhi kriteria untuk empat
maksim yang telah disebutkan
oleh grice maka tuturan tersebut
termasuk kepada pelanggaran
prinsipkerjasama.

a. pelanggaran maksim

kuantitas

pelanggaran maksim ini
dibuktikan dengan informasi-
informasi  yang  disampaikan

berlebihan dengan apa yang

diminta.

Terlihat dari tuturan  yang

disampaikan oleh peserta dari

indonesia (najih) yang menjawab

dari pertanyaan yang dilontarkan

oleh pembawa acara

Pembawa acara menyampaikan
"L gl

Kemudian
menjawab
¢ paa A AU Cualed B da) jpall e
s sedia 5 sla pane (B Ak Gl

SalS Al
Najih  menjawab bahwa dia
mempelajari nasyid itu dimesir
karena munsyid dimesir sangat
masyhur dan bagus.

peserta (najih)
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Najihn  memberikan pernyataan
yang berlebihan karena tidak
diminta oleh pembawa acara
sebelumnya.

b. pelanggaran maksim

kualitas
pelanggaran maksim ini
dibuktikan dengan informasi-

informasi  yang  disampaikan
mengandung unsur kebohongan
dan tidak mempunyai bukti.
Terlihat dari tuturan  yang
disampaikan oleh pembawa acara
oe don sdl Gyl J g bodiall e
C)AL}».&‘ éﬂ&o@bﬁd\ 6‘\33&\}}0&“}

MO ske S alga L il A 5o
Peserta tersebut menyampaikan
bahwa peserta yang akan tampil
mewarisi suara nya yang bagus
dari ayah dan ibunya. Hal tersebut
dapat dibuktikan karena ayah dari
peserta tersebut memiliki suara
yang bagus.

C. pelanggaran maksim
relevansi

pelanggaran maksim ini
dibuktikan dengan informasi-

informasi yang disampaikan tidak
sesuai dengan topik yang sedang
dibahas.
J}.\SJ\ a).ﬁ:l_m d;di 4:1&: ) L L
"ada
"k S (e sl
Hal ini dapat terlihat dari jawaban
yang disampaikan oleh dewan juri
ketika pembawa acara
memintanya mengomentari
penampilan dari peserta yang
sudah tampil, namun dewan juri
tersebut menyampaikan hal yang
tidak sesuai atau jawaban yang
tidak sesuai dengan topik.
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d. pelanggaran maksim cara
pelanggaran maksim ini
dibuktikan dengan informasi-
informasi  yang  disampaikan
terlalu bertele-tele, menggunakan
kalimat yang sama berulang-
ulang sehingga informasi yang
disampaikan menjadi tidak jelas.
b Condinl Ul dal juall U coial mals®
A RS TIIGI OV U IVEN P 51
da) o Jll adaalld) opualaalle
Gl pen il 88 el pealy Sl Jads
el P Gy ) A e 05
il o (8 o5in T e siasn
e al) Al Adaalld)l ¢ dalalll
ey b el ae( aSadll daad
ALl b Alaal) cles @lia ja oS
Caadd il ST A g5 0 6 G (38 call)
Mo gl el )| Jaea da) peay el
Pelanggaran ini terlihat dari
tuturan yang disampaikan oleh
dewan juri guna mengomentari
penampilan peserta. Namun,
penyampaian dari dewan juri ini
tidak langsung, dan bertele-tele.

e. pelanggaran maksim
kuantitas dan maksim relevansi
pematuhan dua maksim ini dapat
terlihat dari percakapan yang
terjadi antara pembawa acara
dengan salah satu peserta (jihad)
238 O i) e o) b e I
ne
S ¢ Jina e Lok SLzalll ey
) n sl 138 pai 5 i g b

. s
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Pembawa mennyakan kepada
jlhad sejak umur berapa dia
pandai bernyanyi, akan tetapi
peserta jihad memberikan
informasi yan berlebihan didalam
tuturan nya, peserta tersebut juga
tidak menyebutkan angka umur
berapa dia pandai bernyanyi
hanya menggunakan kalimat
“sejak kecil” hal ini menunjukkan
terjadinya pelanggaran maksim
ganda.

f. pelanggaran relevansi dan
maksim cara
pematuhan dua maksim ini dapat
terlihat dari percakapan yang
terjadi antara  dewan  juri
(abdurrahman) dengan peserta
(ziad)
Rlelle AN = juall 4 ) ay”
g alad )l pdiall gy 8 ad il
Al sl Joo 58 i ing Alll G35 sk
‘;mem}d\ém Qﬁ\aﬁ.}g
"elad gy all) (LG o)) HIS) o all

Tall) (LS o)
Dewan juri (Abdurrahman)
memberikan informasi secara
tidak langsung, sehingga

membuat komunikasi menjadi
tidak efektif dan kemudian peserta
menjawab pertanyaan dari dewan
juri tidak sesuai. Seharusnya
peserta (ziad) menjawab terima
kasih, atau semoga Allah
memberkahi. Oleh karena hal
tersebut terjadilah pelanggaran
dua maksim.

g. pelanggaran maksim
kuantitas dan cara

pematuhan dua maksim ini dapat
terlihat dari percakapan yang
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terjadi antara dewan juri dengan
salah satu peserta (jihad)

Al 5 daall clilany oy g sy
s i fan Gebs) 5 13 Spee jsaa
e Al eLi Lo alll oy 350 Cadg 31
b el o g alall g anall clilany
Ce 2T ) a gl il Lgiled Al Aalladl
O s (2 ee caadl S
Alall e il lally g alll adads Jasia
dnyre Glallly e Gl sl
Liladil 5 48l dusal (30 Lgilea
o dgalle Ciland L uil) s,
s 3 i€ il Led Jiac) 3 gll)
AU Ul aliay gl bl Ladie
G lly an g alll fld () sl
Gala b beayl alll g La )3y sal) dAnaalls
lia G lead il s b slas
A AS el Anluall ol 8 allill
Lix e G @iy clealy cuia
G Gse (el aell Lilaadl dlae

Ve (B
Dewan juri yang mengomentari
penampilan peserta (ihad)
menyampaikan informasi secara
tidak efektif dibuktikan dengan
penyebutan kalimat yang sama
berulang-ulang, kemudian
menambahkan informasi yang

tidak dibutuhkan didalam
percakapan.

3. Faktor penyebab terjadinya
prinsip kerjasama dalam acara
madh rasul pada akun youtube
igra’ Al-Fadhaiyyah

Ada beberapa factor yang
membuat terjadinya pelanggaran
prinsipkerjasama dalam acara
madh rasul.
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1. gugup
Faktor ini terlihat ketika terjadinya
pelanggaran dari maksim

relevansi dan maksim kuantitas.
Peserta merasa gugup ketika
berada diatas panggung yang
disaksikan oleh banyak orang.
Selain dari itu, salah satu peserta
juga menyebutkan secara
langsung bahwa peserta tersebut
merasa gugup ketika berada
diatas panggung untuk
menampilkan shalawatnya.

2. tidak fokus dengan topik

Tidak focus terhadap judul dapat
terlihat dari terjadinya
pelanggaran pada maksim
relevansi dan kuantitas. Karena
ketika peserta ditanya oleh dewan
juri jawaban yang diinginkan tidak
sesuai.

3. memeriahkan suasana disaat
perlombaan

Perlombaan madh rasul ini diikuti
dan disaksikan oleh banyak orang
dari berbagai Negara. Acara
perlombaan ini juga mengundang
penonton yang berada distudio,
agar acara yang sedang
berlangsung ini dapat meriah
salah satu trik yang dilakukan oleh
pembawa acara ialah
menambahkan informasi yang
menarik minat para penonton.

4. perbedaan kedudukan dalam
acara tersebut

Peserta tutur dalam acara madh
rasul memiliki tugas masing-
masing, dan tugas seorang dewan
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juri secara mutlak ialah
mengomentari setiap penampilan
dari peserta-peserta yang tampil.
Dewan juri juga harus
memberikan pernyataan-
pernyataan yang membangun
semangat para peserta sehingga
menggunakan kalimat-kalimat
yang berulang-ulang atau bahkan
menambah informasi yang
sebenarnya tidak dibutuhkan.

5. PENUTUP

Penerapan prinsip kerjasama
dalam acara madh rasul pada
akun youtube iqgra’ al-fadhaiyyah
ada 2 macam yakni satu maksim
dan maksim ganda. Maksim -
maksim yang dipatuhi ialah
maksim kuantitas, maksim
kualitas, maksim relevansi dan
maksim cara begitu juga dengan
pelanggaran.

Dalam acara tersebut lebih

banyak tuturan-tuturan  yang
mematuhi  prinsip  kerjasama
dibandingkan dengan

pelanggaran prinsip kerjasama.
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